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MOTTO 

 

 

شَيۡ  .…… تكَۡرهَُواْ  ن 
َ
أ سََٰٓ  شَيۡ     وعََ واْ  وُا حُِِ ن 

َ
أ سََٰٓ  كُ ۖۡ  وعََ كَُ ل  يَرۡٞ وَ  وَ     ا و وَهُ ا و وَهُ

كُ ۡۖۚۡ وَ  كَُ ل  ُ ٱشَّ نَ  للّكُ و مُ لَ عۡ تَ لََ  تُ ۡۖ  ن
َ
لَ ُۖ وَأ عۡ   يَ

 

 

 

 

………Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 

bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal 

ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui. 
QS. Al-Baqarah (2): 216 
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ABSTRAK 

 

RISALATUL MUNGAWANAH. Dosen Pembimbing: DR. H>. Taufiqurrahman, M. 

Ag dan Dwi Hariono, M. A. : Skripsi ini berjudul ‚Perempuan Dalam Al-Qur’an: 
Kajian Makna Kata I@mroa}tun dalam Al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap Peran 

Istri‛. Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2022. 

 

Dalam Al-Qur’an banyak sekali terkandung ilmu pengetahuan. Al-Qur’an 

pula mengatur seluruh aspek kehidupan dengan begitu lengkapnya termasuk juga 
mengatur masalah perempuan atau istri dalam hubungan keluarga. Banyak terdapat 

ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan tentang perempuan atau istri dalam berbagai 

jenis kata dan makna. Namun penulis mengambil fokus penelitian mengenai 
perempuan atau istri yang dalam al-Qur’an disebutkan menggunakan kata i@mra>’ah. 
Agar mudah memahami dan memaknai kata i@mra>’ah  dalam al-Qur’an, maka 

dibutuhkan sebuah penafsiran. Penulis dalam mendalami penelitian mengenai 
i@mra>’ah menggunakan beberapa kitab-kitab tafsir baik kitab tafsir klasik maupun 

dengan kitab tafsir yang modern. Peneliti lebih memfokuskan lagi penelitian ini 

dengan implikasi dari penggunaan kata i@mra>’ah terhadap peran istri. 

Penelitian ini menggunakan penelitian library research atau kita kenal 
sebagai kajian pustaka yang mana penelitian ini mengambil literatur (kepustakaan), 

baik dikutip dari buku-buku, catatan, hasil penilitan terdahulu maupun data-data 

primer dan sekunder. Data primer mencakup al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir. 
Sedangkan data sekunder yang digunakan adalah, buku-buku, jurnal, skripsi, dan 

artikel yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,penulis menyimpulkan bahwa 

lafadz i@mra>’ah sebagian besar dimaknai dengan perempuan atau istri. Namun makna 
istri yang menggunakan term i@mra>’ah identik dengan istri yang tidak beriman dari 

suami yang beriman, istri yang beriman dari suami yang tidak beriman, suami istri 

sama-sama tidak beriman, istri yang memiliki sifat yang melekat pada perempuan, 

seperti sifat haid dan mandul ataupun kurang adanya keharmonisan dan keserasian 

dalam rumah tangga. 

 

Kata Kunci: I@mra>’ah, Perempuan, al-Qur’an dan Tafsir 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

 

A. Huruf Transliterasi 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

Z|al Z ذ | Zet (dengan titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘   Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

                                                                 
1
 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Kediri, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 

(Kediri: STAIN Kediri, 2013), 19-21. 



 

 

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah     ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye م
 

 

 
 

B. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydi>d ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

 <Rabbana : ربَػَّنَا

نَا  <Najjaina : نَََّيػْ

 Al-h}ajj : اَلَْْج  

 aduwwun‘ : عَدُك  

Jika huruf م ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّىِي),  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i> ).  

Contoh: 



 

 

 ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : عَلِي  

 arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : عَرَبِ  

 

C. Ta’ Marbūṭah. 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 

mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raud}ah al-at}fa>l : رَكْضَةُ الَْْطْفَاؿِ 

 Al-madi>nah al-fad}i>lah : الْمَدِيػْنَةُ الْفَضِيػْلَةُ 

 Al-h}ikmah : الِْكْمَةُ 

 

D. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 D{ammah U U اُ 



 

 

 

E. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 fath}ah dan alif atau ....َ. ل /.َ. ا ...

ya 

a> a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya i> i dan garis di atas ...ِ. م

 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ..ُ. ك

Contoh: 

 ma>ta : مَاتَ 

 <rama : رمََى

 qi>la : قِيْلَ 

 yamu>tu : يَوُْتُ 

 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk (أم) dan (أك). 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 



 

 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسُ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْزَلَةُ 

  Al-falsafah : الفَلْسَفَةُ 

 Al-bila>du : البِلَادُ 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسُ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْزَلَةُ 

  Al-falsafah : الفَلْسَفَةُ 

 Al-bila>du : البِلَادُ 

 

H. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 



 

 

 Ta’muru>na : تََمُْركُْفَ 

 ’Al-nau : النػَّوْءُ 

 Syai’un : شَيْء  

 Umirtu : أمُِرْتُ 

 

I. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li 

 

J. Lafz al-jala>lah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau  

berkedudukan sebagai mud}a>f ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh:  ِدِيْنُ الل : di>nulla>h ,  ِبِِلل : billa>hi>>. 



 

 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:  هُمْ فِْ رَحَْْةِ الل : hum fi> rah}matilla>h. 

 

K. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

ditulis kata per kata.  

 ditulis Shaikh al-Islām :  شيخ الإسلاـ

L. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata ijmak, nash, al-Qur‟an, hadis, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini 

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

 


